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ABSTRAK

BIMBINGAN DAN KONSELING BAGI ANAK YANG MENGALAMI
TRAUMA AKIBAT KEKERASAN DI NANGGROE ACEH DARUSSALAM
(Studi Kasus dalam Rangka Uji Efektifitas Menggambar sebagai Alat Pengungkap
Pengalaman Traumatik Anak Usia 9-13 Tahun di Desa Pusong, Kota Lhokseumawe)

QOleh : Jarnawi

Penelitian ini bertitik tolak dari adanya konflik berkekerasan di Nanggroe Aceh
Darussalam yang mengakibatkan timbulnya berbagai masalah, salah satunya adalah
gangguan psikologis berupa trauma yang dialami oleh sebagian anak-anak di sana.
Semestinya, anak-anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal agar menjadi
generasi penerus kehidupan bangsa. Akan tetapi, anak-anak di daerah konflik
kekerasan senantiasa secara langsung ataupun tidak langsung telah menyaksikan,
mendengar, bahkan merasakan berbagai peristiwa kekerasan yang sangat mengerikan.
Akibatnya, sebagian dari mereka akan mengalami trauma. Bila tidak ditangani
dengan cepat dan tepat, maka gangguan trauma ini pada akhirnya akan berpengaruh
buruk dalam pertumbuhan dan perkembangan anak di masa yang akan datang.

Berangkat dari masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
mengungkap efektifitas teknik menggambar dalam rangka pemberian layanan
bimbingan dan konseling yang tepat bagi anak Desa Pusong yang mengalami
ganguan psikologis pascatrauma.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
menggambar bebas dan memilih gambar.

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa sejumlah anak SDN 8 Desa Pusong
yang berusia 9-13 tahun diindikasikan telah mengalami gangguan stres pascatrauma
(post traumatic stress disorder). Ironinya, hingga saat ini, mereka belum memperoleh
layanan bimbingan dan konseling pascatrauma yang semestinya. Hal ini diakibatkan
oleh keterbatasan tenaga konselor, psikolog, dan kesehatan mental lainnya.
Sebenarnya, untuk mengantisipasi kekurangan tenaga kesehatan mental tersebut,
pemerintah, melalui Depdiknas, telah melakukan kerja sama dengan beberapa
perguruan tinggi di Indonesia dalam rangka mengadakan pelatihan konseling trauma
bagi guru dan relawan di daerah konflik Aceh. Akan tetapi, pelatihan tersebut belum
menjangkau guru-guru di Desa Pusong, sehingga mereka belum mampu berbuat lebih
baik dalam upaya memberikan layanan konseling trauma bagi siswa-siswanya. Hasil
temuan lain menunjukkan bahwa konseling trauma dengan pendekatan Play Therapy
dapat dijadikan salah satu alternatif penanganan trauma akibat kekerasan kepada anak
di Naggroe Acch Darussalam. Temuan ini berdasarkan uji menggambar, salah satu
teknik terapi seni dalam play therapy yang dilakukan terhadap sejumlah responden.
Hasilnya, ternyata media mengambar dapat mengungkap berbagai perasaan anak
yang ditekan di alam bawah sadar dan terwujud dalam bentuk goresan gambar.
Pendekatan ini sangat membantu konselor atau peneliti dalam memahami masalah
yang sedang dialami anak, sekaligus secara hipotetik dapat dijadikan salah satu terapi
untuk pemulihan anak di Desa Pusong Kota Lhokseumawe.

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk mengatasi trauma pada anak adalah
melalui pendekatan terapi bermain dengan teknik menggambar. Hal ini akan lebih
efektif bila didukung oleh berbagai pihak, terutama keluarga atau orang yang terdekat
dengan anak, termasuk pihak yang bertikai. Karena, lingkungan yang kondusif
merupakan syarat mutlak untuk menuju pemulihan trauma anak secara menyeluruh.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya,
pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. Salawat beriring
salam dihaturkan pada junjungan alam Nabiyullah Muhammad SAW, yang telah
membawa kita dari alam jahiliah ke alam yang berilmu pengetahuan.

Untuk membentuk sumber daya manusia yang handal dan berkualitas,
hendaknya dipersiapkan semenjak dari masa anak. Anak yang dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal dalam atmosfir yang baik, diyakini akan mampu menjadi
generasi penerus yang berkualitas. Akan tetapi berbeda halnya dengan anak-anak
yang berada di daerah konflik kekerasan, seperti di Nanggroe Aceh Darussalam,
mercka senantiasa menyaksikan, bahkan merasakan berbagai peristiwa yang sangat
mengerikan. Akibatnya, di antara mereka cenderung mengalami berbagai gangguan
psikologis atau yang lazim dikenal dengan trauma. Setiap individu yang mengalami
trauma, dapat dipastikan sendi-sendi kehidupannya akan rusak dan dia tidak akan
mampu menjalani kehidupannya secara wajar.

Karena itu, penelitian ini sengaja dilakukan untuk mengungkap ragam
gangguan psikologis yang dialami anak, akibat suatu peristiwa traumatis, dengan
tujuan akhirnya adalah dapat memberikan suatu layanan bimbingan dan konseling
pascatrauma yang lebih tepat dan sesuai dengan situasi, kondisi dan aspek-aspek
perkembangan, serta keunikan anak itu sendiri. Sehingga diharapkan anak-anak kita

dapat bangkit dan mampu menata kehidupannya kembali dengan lebih bermakna.






Materi tesis ini terdiri atas lima bab. Bab I, berisi uraian tentang latar belakang
permasalahan, fokus masalah, tujuan, manfaat, definisi operasional, dan asumsi
penelitian. Bab II, membahas tentang bimbingan dan konseling bagi anak yang
mengalami trauma akibat kekerasan. Bab III, mengemukakan prosedur penelitian.
Bab IV, menyajikan tentang deskripsi dan pembahasan hasil penelitian. Bab v,
merupakan kesimpulan dan rekomendasi.

Pada dasarnya penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk dapat
menyajikan tesis ini. Namun penulis sadar, selaku manusia yang dhaif dalam
penyajian tesis ini tentunlah di sana-sini masih banyak terdapat kekurangan ataupun
kekeliruan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati, penulis mengharapkan

penilaian, masukan, maupun koreksi, demi penyempurnaan tesis ini.

Bandung, September 2005

Penulis,
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